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A B S T R A C T 
The Indonesian Children's Habits Programme (KAIH) is one of the government's efforts to shape 
positive character and habits in early childhood, including building an interest in reading. This 
community service activity aims to increase knowledge and interest in reading among kindergarten 
students through educational videos. The activity was carried out at Aisyiyah Bustanul Athfal 
Bolihuangga Kindergarten in Gorontalo Regency on 14 October 2025 with 17 students participating. The 
stages of the activity included preparation, screening of educational videos, interactive discussions, and 
evaluation. The evaluation results showed an increase in knowledge related to reading skills from 
29.41% to 70.59%, as well as an increase in knowledge about the benefits of reading from 41.18% to 
88.24%. These findings indicate that the use of educational videos is effective in increasing students' 
understanding and interest in reading activities. Thus, audio-visual media-based learning strategies can 
be a relevant alternative for fostering a culture of reading from an early age. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (KAIH) merupakan program pemerintah untuk anak 
taman kanak – kanak dan Sekolah Dasar. Program ini menjadi langkah penting dalam membentuk 
karakter dan kebiasaan positif pada anak-anak Indonesia, sejalan dengan tujuan besar menuju 
Indonesia Emas 2045 dan terdiri atas 7 kebiasan yaitu bangun pagi, beribadah, berolahraga, makan 
makanan bergizi, gemar belajar, berinteraksi dengan lingkungan sosial, serta tidur lebih awal. 
Penerapan tujuh kebiasaan ini membantu anak tumbuh menjadi individu yang disiplin, mandiri, 
sehat secara fisik dan mental, serta memiliki karakter yang kuat. Hal ini tentu menjadi harapan 
setiap orang tua dalam mendidik anak (Kemendikdasmen, 2025). 

Gemar belajar merupakan sikap atau kebiasaan individu untuk terus meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan wawasan baru dengan rasa senang, antusias, serta dorongan motivasi yang kuat. 
Gemar membaca menjadi salah satu bentuk dari kegiatan gemar belajar (Kemendikdasmen, 2025). 
Gemar membaca diartikan sebagai kebiasaan seseorang dalam melakukan aktivitas membaca 
untuk mendapatkan ilmu. Kegiatan membaca memiliki peran penting dalam mendukung 
perkembangan anak. Anak usia Taman Kanak-Kanak berada pada tahap perkembangan kognitif 
yang sensitif terhadap stimulus belajar, termasuk kemampuan berbahasa, berpikir simbolik, serta 
membangun kebiasaan yang berkelanjutan (Dickinson et al., 2019). Pada tahap ini, kegiatan 
menumbuhkan rasa senang ketika berinteraksi dengan buku serta meningkatkan kemampuan 
memahami informasi secara bertahap. Membaca bukan hanya sekadar kemampuan mengenali 
huruf dan kata, tetapi juga kegiatan yang membantu anak mengembangkan imajinasi, kosakata, 
kemampuan berpikir, serta daya konsentrasi. Anak yang terbiasa membaca sejak dini cenderung 
memiliki kemampuan literasi yang lebih baik pada jenjang pendidikan berikutnya (Reikerås & 
Dahle, 2022).  

Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) Taman Kanak-kanak tahun 2017, 
kegiatan pembelajaran, termasuk membaca dilaksanakan melalui beragam metode. Metode 
tersebut meliputi kegiatan bercerita, demonstrasi, bercakap-cakap, pemberian tugas, sosiodrama 
atau bermain peran, karya wisata, projek, serta eksperimen. Pendekatan ini dirancang agar proses 
pembelajaran lebih variatif, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini 
(Irhandayaningsih, 2019). Tingkat literasi di Indonesia masih tergolong rendah jika dibandingkan 
dengan beberapa negara lain di kawasan Asia Tenggara. Hasil Programme for International Student 
Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa berusia 15 tahun 
di Indonesia menempati peringkat keenam di wilayah tersebut (Nasrullah & Asmarini, 2024).   

Membangun minat gemat membaca sejak dini merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
minat membaca di kemudian hari. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 
siswa TK A Aisyiyah Bustanul Athfal Bolihuangga Kabupaten Gorontalo sebagai tempat yang 
dipilih untuk membangun minat baca pada anak. Pengabdian kepada masyarakat kali ini 
menggunakan media video edukasi. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan di Kecamatan Limboto, Kabupaten Gorontalo. 
Kegiatan ini bertempat di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bolihuangga Kabupaten Gorontalo. Sasaran 
dari kegiatan ini seluuruh siswa TK A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bolihuangga Kabupaten 
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Gorontalo. Jumlah lansia yang hadir sebanyak 17 orang. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 14 
Oktober pada pukul 09.00 WITA. 

Tahap Persiapan 
Sebelum kegiatan pemberian eudikasi berbasis video kepada anak TK A Aisyiyah Bustanul Athfal 
Bolihuangga Kabupaten Gorontalo, tim meminta izin kepada pihak sekolah. Setelah izin didapat, 
tim menanyakan kegiatan anak TK A sekaligus penentuan jadwal kegiatan dilakukan. 

Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan ini dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan, yaitu pada tanggal 14 Oktober 2025 
pukul 09.00 WITA, bertempat di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bolihuangga Kabupaten Gorontalo. 
Pada tahap ini, tim PKM melaksanakan kegiatan yang diawali dengan absen siswa/I TK A Aisyiyah 
Bustanul Athfal Bolihuangga Kabupaten Gorontalo. Dilanjutkan dengan penjelasan kedatangan ke 
kelas TK A, dan diakhiri dengan pemberian video edukasi dan dilakukan diskusi interaktif.  

Tahap Evaluasi  
Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi terhadap peserta lansia melalui kegiatan tanya jawab 
interaktif berdasarkan cita – cita dan cerita yang terdapat di video edukasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2025 pada Pukul 
09.00 WITA yang diselenggarakan di Ruang TK A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bolihuangga 
Kabupaten Gorontalo. Berikut hasil kegiatan disajikan dalam bentuk sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel F % 
Usia 

4 
5  

 
4 23,53% 
13 76,47% 

Jenis Kelamin  
Laki – laki  

Perempuan  

 
7 
10 

 
41,18% 
58,82% 

 
Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar siswa/i yang menjadi kelas TK A di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal Bolihuangga Kabupaten Gorontalo berusia 5 tahun sebanyak 13 orang (76,47%) dan berusia 
4 tahun sebanyak 4 orang (23,53%). Siswa/i TK A mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan 
jumlah 10 orang (58,82%) dan laki – laki berjumlah 7 orang (41,18%).  

Anak usia 0 – 5 tahun masuk periode masa emas. Masa periode emas pada balita menjadi periode 
penting, karena merupakan dasar pertumbuhan dan perkembangan pada periode selanjutnya. 
Masa Emas merupakan fase perkembangan yang krusial dan strategis untuk memaksimalkan 
berbagai potensi kecerdasan anak, sehingga dapat mendukung terbentuknya generasi yang 
berkualitas (Raini, 2018). Keberhasilan atau kegagalan dalam mengembangkan kecerdasan 
intelektual, emosional, dan spiritual pada anak sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman dan 
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kesadaran orang tua dalam memanfaatkan peluang perkembangan pada periode ini. Masa tersebut 
menjadi tahap yang membutuhkan perhatian intensif karena merupakan waktu optimal bagi 
pertumbuhan struktur otak serta perkembangan fisik anak. Selain itu, pada fase ini terjadi 
pembentukan kepribadian, pola perilaku, sikap, dan kemampuan anak dalam mengekspresikan 
emosi (Fadel & Al-Hendy, 2024). Konsistensi dan kualitas peran orang tua dalam mendampingi 
anak selama periode ini turut menentukan kualitas perkembangan anak di masa mendatang 
(Rahayu et al., 2024). Kurangnya pengetahuan orang tua dapat berdampak negatif terhadap 
perkembangan anak. Apabila stimulasi tidak diberikan secara memadai, jaringan otak berpotensi 
mengalami penyusutan dan berakibat pada penurunan fungsi otak, yang pada akhirnya dapat 
menghambat perkembangan anak (Jeong et al., 2021).  

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan PkM 1 

Tabel 2. Pengetahuan Siswa 

Variabel Sebelum Sesudah 
Cara Membaca 5 (29,41%) 12 (70,59%) 
Manfaat Membaca 7 (41,18%) 15 (88,24%) 

 

Berdasarkan Tabel 2, setelah menonton video edukasi yang bertajuk “Gemar Membaca” berhasil 
meningkatkan pengetahuan siswa/i TK A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bolihuangga Kabupaten 
Gorontalo, dari 5 (29,41%) menjadi 12 (70,59%). Pada manfaat membaca, berhasil menambah 
pengetahuan dari 7 (41,18%) menjadi 15 (88,24%).  

Intervensi pengasuhan merupakan program berbasis sosial dan perilaku yang bertujuan 
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan praktik pengasuh dalam mendukung 
tumbuh kembang anak usia dini secara optimal. Intervensi ini dapat mencakup berbagai bentuk 
pendekatan yang berfokus pada risiko perkembangan, perilaku anak, dan kualitas hubungan orang 
tua dengan anak. Bentuk intervensi tersebut meliputi stimulasi dini, kegiatan membaca bersama, 
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peningkatan sensitivitas dan kedekatan emosional orang tua, manajemen perilaku, disiplin positif, 
pencegahan kekerasan, serta dukungan kesehatan mental orang tua(Jeong et al., 2021; Strouse & 
Ganea, 2017; Towell et al., 2021). 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan PkM 2 

Membaca sangat penting untuk belajar dan memperoleh informasi di sekolah dan memiliki arti 
penting bagi keberhasilan akademis di masa depan. Keterampilan membaca yang lemah sering 
dianggap sebagai manifestasi selanjutnya dari perkembangan bahasa yang sebelumnya lemah. 
Perkembangan pemahaman bahasa dan keterampilan terkait kode pada usia prasekolah berfungsi 
sebagai fondasi bagi pemahaman membaca di sekolah di kemudian hari. asil studi ini menunjukkan 
bahwa anak-anak dengan kemampuan membaca rendah memiliki kemampuan berbahasa yang 
lebih lemah saat balita dibandingkan anak-anak dengan kemampuan membaca sedang atau tinggi. 
Hal ini menekankan pentingnya identifikasi dini anak-anak dengan kemampuan berbahasa lemah, 
yang terbukti sangat penting untuk mencegah kesulitan membaca di kemudian hari (Reikerås & 
Dahle, 2022). 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan video edukasi terbukti mampu 
meningkatkan pengetahuan dan minat membaca pada anak usia dini. Berdasarkan hasil evaluasi, 
terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa mengenai cara membaca maupun manfaat 
membaca setelah intervensi diberikan. Media video memberikan stimulus visual dan auditif yang 
menarik sehingga sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia TK yang belajar melalui 
pengalaman konkret dan interaksi multimodal. Dengan demikian, penggunaan media 
pembelajaran berbasis video dapat menjadi metode yang efektif untuk mendukung pelaksanaan 
program KAIH, khususnya dalam aspek pembiasaan gemar membaca. Disarankan agar sekolah 
dan orang tua terus mengintegrasikan media pembelajaran yang variatif serta memberikan 
stimulasi berkelanjutan untuk menjaga dan meningkatkan minat baca anak pada tahap 
perkembangan berikutnya. 
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